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_Segala Puji kita panjatkan ke hadirat Allah s.w.t. atas segala kqnikmatan

Yang dilimpahkan kepada kita semua. Semoga selawat dan salam dillmpahlsan

eri:ada Nabi Besar Muhammad saw serta para sahabat dan pengikut beliau
8 setia,

terp Bangsa Indonesia yang dalam era pembangunan ini mendambakan
Pan “a_nya manusia Indonesia yang utuh, yang hidup dalam_ masyarakat

X “ila yang adil dan makmur sejahtera, seimbang dan serasi akan selalu
e Yambut dan menghargai segala potensi pOSilif yang menunjang c:la—.
terh; Idup bangsa, dan akan memberikan perhatian yang sclayaknya} den:u
batinmpunnya segala kekuatan untuk mewujudkan masyarakat yang maju lahir
diitanfaan budaya bangsa memberikan kemungkinan untuk terus ('iigali dan
Mg bangkan, seperti yang telah dirintis oleh para pendahulu kita dalam
kita dmukan kembali falsafah hidup bangsa yang mampu menyatupadukan

Aam syap, wadah Negara Republik Indonesia yang kita cintai.

Ying Sam salah gaqy agama yang besar telah memberikan sumbangan
Nusan'dak kecil bagi kesejahteraan penduduk planit bumi ini, termasuk
s“rﬂta ‘ra_ Dengan semangat IQRA’ yang terkandung dalam ayat pertama dari
Manyg;, *29, agama ini telah menembus kegelapan yang melanda peradaban
lisjg ¢ Saat iy, dengan ajaran yang menyentuh hati dan akal, rasa ‘dar'l
i .b Manga¢ membaca yang dihentakkan lewat ayat tersebut sempat men jl'ldl
fnenjadi' Yang merobah wajah dunia yang kelabu, _mundgr dan mns:)!:;
rneman "nia yang penuh kasih sayang, dinamis dan maju. Kegiatan mem

dpat mendorong bangsa untuk meraih kemajuan,

Y Naskd
AR
Ika]ijilgalm Merupakan pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar pada Fakultas Ad otit
Y Neyan?' disampaikan pada tgl 6 Maret 1989 di muka Rapat Senat Terbuka Ins
I Yogyakarta,

ab 1AIN Sunan
ut Agama

——



. o ; an
Sajian sederhana ini saya sampaikan sebagai pidato pengukuhan deng

judul "Prospek Bahasa Arab di Indonesia” dengan harapan untuk mendap:;’
perhatian kita warga IAIN khususnya, terutama Fakultas Adab karena mema
layak dan perlu untuk diperhatikan.

Yang mendorong untuk mengajukan soal ini:

1.

. Percampuran bahasa

Agama Islam yang dipeluk oleh sebagian besar rakyat Indonesia yans ::;2
sucinya menggunakan bahasa Arab sangat besar dan kuat pengan lam
terhadap hidup dan alam fikiran bangsa. Pengaruhnya demikianlmenda \
sehingga disandang dan diperlihatkan dalam segala aspek kehidupannay‘;
dan pengaruh ini pula yang akan memberi warna dan corak khusus pru

kebudayaan bangsa Indonesia, pada masa-masa yang akan datang- Peng? ba-
itu nampak pada peninggalan-peninggalan masa Islam, baik beruP?

. 3 n Sa
ngunan karya seni dan sastera yang telah menjadi kekayaan budaya bané
Indonesia.

Rasul saw. memerintahkan pengikutnya untuk mengikuti cara yare bil;l;
lakukan dalam beribadah khususnya sholat: dengan demikian maka 580“3{1,
muslim harus mengetahui dan melaksanakan segala yang dilakukan b¢ i
baik ucapan atau gerakan. Ini berarti ia harus mengetahui dan mefts hasa
dyat ataupun do’a yang dibaca di dalam sholat yang semuany2 begh?
Arab, agar dapat menuntun ke arah khusu’ dan khidmad. dan
Di samping itu bahasa Arab adalah yang digunakan oleh Qur‘a“'a]aﬂ‘
Hadis yang merupakan sumber petunjuk bagi umat Islam dalam met reka
kan agamanya. Di dalam mengkaji dan mendalami sumber tersebut ™
udak_ a.kan dapat melepaskan diri dari keharusan menguasai bahasa I
Hal_ ini Flisadari semenjak Quran turun sehingga sekarang 1elah. 1erSua ar
rapi kaidah-kaidah bahasa demikian pula cara mempelajanﬂya ber-
memudahkan bagi para peminat menguasainya. Kegiatan ini 2K3"

lanSS.Ung terus selama di bumi ini ada umat Islam yang berusahi U7
menjalankan agamanya dengan baik.

s Jama
sekali, sehi Arat_: dengan bahasa Indonesia telah bel:'al-aﬂsu ah
» S€Ningga pengambilan bahasa Arab oleh bahasa Indonesi g

3:nmétlﬁga$:&nlidak lerb.atas pada hal-hal yang bertalian dengar ?ESUP'
I nya, tetapi yang berhubungan dengan aspek-aspek K

g?;g;‘;a;m:f:g:&nagi dan mempelajari bahasa \Afr:\b secara mendalar::l;
agama, tetapi iugl': :c:;l;lgil;an dalam memahami dan m?l?fr?
S n alat yang tidak bisa diabal

idak

Dal oo o5 Sangat kaya akan bahasa daerah. ra.

i %?r::::lat}; ini kita simak keterangan ahli bahasa Indonesia Prof'.,Dini

dibuka mimeen o 421m suat makalahnya: Di Indonesia €552 s
mbar-mimbar kuliah bahasa Arab .pada beberapa i



Negeri dan swasta, di antara tujuannya adalah untuk memperdalam bahasa
Indonesia. Mengapa demikian? Karena besarnya pengaruh bahasa Arab
dalam bahasa Nusantara, maka diperlukan juga pengetahuan bahasa Arab
untuk mengetahui betul-betul proses pengembangan bahasa Indonesia dan
pertumbuhannya .... Semenjak masih bahasa Melayu, pengaruh bahasa
Arab telah kuat di dalamnya. Dengan masuknya Islam ke Nusantara ini
bahasa Arab mulai dikenal oleh penduduknya terutama di daerah yang kuat
pengaruh Islamnya seperti Aceh misalnya. Kalau Kita berangkat dari
pendapat yang lazim, bahwa Islam sudah ada di Indonesia sejak akhir
abad ke-13 Masehi yang dibawa oleh para pedagang dari Guijarat, dan
pada abad itu bahasa pergaulan di Kepulauan Indonesia adalah bahasa
Melayu, maka sejak abad itu pula bahasa Arab sudah masuk ke dalam
bahasa melayu. Seperti yang dikatakan olen Winsted| dalam bukunya
A History of Malay Literature, bahwa bahasa Melayu semula miskin akan
kata-kata yang memberi pengertian tentang kerohanian, kepercayaan dan
perasaan keagamaan, di sini bahasa Melayu meminjam kata-kata Arab,
sebagaimana bahasa Melayu meminjam kata-kata dari Sanskerta untuk
keperluan yang sama.
Dengan meneliti naskah-naskah Melayu lama akan terbukti bahwa semenjak
masuknya Islam di kepulauan Indonesia sudah terdapat sejumlah besar
kata-kata Arab dalam bahasa tersebut . . . "Selanjutnya beliau mengatakan:”
bahwa penelitian mengenai sumbangan bahasa Arab dalam pertumbuhan
bahasa Indonesia secara teliti dan mendalam telah mulai dilaksanakan
di beberapa Fakultas Sastera. Dengan media bahasa Arab kita akan dapat

memperkenalkan kebudayaan bangsa Indonesia kepada bangsa lain.
mantapkan dirinya sebagai bahasa

. Kalau bahasa Arab telah berhasil me :

antar bangsa semenjak ia keluar jazirah menyertal perk§mbangan agama
Islam, maka di masa|yang akan datangpun bahasa ini akan mampu
Pula memainkan perannya sebagai bahasa Internasional. Se.,Jalan qengan
makin eratnya hubungan antar bangsa, demikian pula makin pentingnya
peran dunia ketiga dalam percaturan antar bangsa, mak_a akan makin luas
Pula peluang bagi bahasa Arab untuk tampil kembali menghubungkan
bangsa-bangsa dengan khazanah bahasa yang sangat kaya dgn kaidah-
kaidah bahasa yang telah mapamn, dan ini sudah dapat dilihat dalam
Pertemuan-pertemuan antar bangsd terutama yang diselenggarakan oleh
Organisasi Islam. ;
Dan bahasa ini pula yan
€ percaturan ilmu pengetah
tentunya akan lebih mampu

telah berhasil mengantarkan umat Islam maju
uan di abad ketiga dan keempat hijrah, yang
di dalam waktu-waktu mendatang.

- Keinginan umat Islam agar abad kelimabelas menjadi titik awal bi.lg‘
kebangkitan mereka telah mendorong mereka untuk mendz!luml (Em
Mengkaji kembali ajaran agamanya, dan hasrat ini lebih terasa di kalanyﬂl"
cendekia ruslim di seluruh dunia, bahkan cendekia pada umumnya



tertarik pula untuk mengkajinya. Untuk pengkajian tersebut sanfa‘_f
diperlukan penguasaan bahasa Arab yang memadai, agar para pengkajl
dapat langsung ke sumber utamanya ialah Qur’an dan Hadis, di samping
kajian-kajian lain, seperti sirah Nabi, sejarah Arab sebelum Islam dan
sastera Arab sebelum Islam yang semua itu masih berada di balik bahasa
Arab. pors

Dengan alasan itu, maka pengajaran dan pengembangan bahasa K
di Nusantara sangat dibutuhkan dan akan tetap berlangsung dan Semdras‘,;
dan ini akan memberi sumbangan yang tidak kecil bagi pembangm?an bang i
yang besar ini, karena bahasa Arab telah membuktikan bahwa ia ma.mPn
dan berhasil mengemban serta mengungkap aspirasi dynamika dan kemajuarh
baik pemikiran rational maupun ekspresi emosional.

Kita tengok sejenak bahasa Arab dalam mengabdi ilmu pengetahu?;
dan kesusasteraan, Sebelum para ulama berhasil melahirkan karangan mubih
di bidang ilmu pengetahuan berdasar Quran dan Hadis, mereka 1erlg sy
dahulu memasukj periode TARJAMAH yang kita saksikan di masa Abb n
(7501258 M). Saat itu digiatkan pertefiemahan buku-buku Pe“gmahuﬂu
dan filsafat Yunanij ke dalam bahasa Arab, dan di dalam kurun walIdudllri
telah diterjemahkan karangan Aristoteles tentang logika dan ilmu b a
Persi diterjemahkan Kalilah dan Daminah dan lain-lainnya dengan pentenem®
terkemuka sepertj Ibnu Maqaffa’, Girgis, Yuhana dan sebagainya. B,"'be'":gn
karya Socrates, Plato dan Gilinus tak luput dari kegiatan ini, bahka".d'kamkan
hampir benih ilmu pengetahuan yang dikenal pada saat itu telah diterjemahkar:
seperti ketabiban, kimia, pasti dan kesusasteraan. lis
Periode terjeman ini kemudian disusul oleh kegiatan mencipta dan menuu’
n?aka 'lampil]ah Nama-nama tokgh yang sangat periting dan berpengarrd)
di dun{a ilmu pengetahuan seperti Al Kindi (796-873) al Farabi (872-950 ra.
bnu Sina (980-1037 M), 1y Rusjd (1126-1198 M). Kegiatan yang Semakan
o Menarik perhatian Eropa, dan pleh mereka dipelajari dan dikembang
serta diperluas yang menjadi modal utama bagi kebangkitannya.

Dari kesusasteraan
karya sastera berbahasa
juga cerita Hayyin ibn
sampai sekarang bahasa

afi
pun dunia Barat banyak mendapat Sumbangaﬂié;n
Arab, seperti cerita ”Seribu Satu Malamj’s deml itu
Yaqdhan karangan Ibnu Tufail. Semerfjakfiay;mg
Amp _ Arab terus mengikuti peradaban manusm_b?‘b hasa
ditulis atau Yang diucapkan, baik jlmu atau pun susastera, Dan kini ba
tersebut ‘menjadi bahasy pengantar yang lincah di dalam forum ilmiah ng
pada universitas-universitag Timur Tengah, demikian pula buku-buku yian
dlpergunakan_te[ah ditulis dengan bahasa ‘Arab dengan sempurna, b tu
Forum Perserikatan BangSa-Bangsa telah pula menerima sebagai salah 5
bahasa pengantar,

ol e fah
.Dl SN nampak bahwa semenjak masa Abbasiah bahasa Arab&;ﬁmn
berhasil memegang peran pen[ing dalam mengembangkan ilmu peﬂget :

Ahasds
dan kesusasteraan Yang kemudian djalin bahasakan ke dalam bahasa-bahd



latin, Inggris, Perancis, Jerman dan Spanyol, yang merupakan sumbangan
yang sangat besar bagi peradaban manusia, yang akhir-akhir ini berkembang
dengan pesat.

Dengan demikian maka mempelajari bahasa Arab dan menguasainya

merupakan kunci untuk memahami dan mendalami sejarah perkembangan
peradaban dunia muslim khususnya termasuk kawasan Nusantara, dan per-
adaban manusia pada umumnya.
Adapun alasan yang paling kuat mengapa bahasa Arab akan tetap dipelajari
dan disebar luaskan terutama di Indonesia, adalah alasan agama jalah bahwa
ajaran Islam tidak dapat diketahui dan diamalkan secara baik tanpa bahasa
Arab, dan inilah yang akan menjadi pendorong yang sangat kuat bagi umat
Islam untuk memelihara bahasa tersebut, bahkan sulit melepaskan pengertian
bahwa mempelajari bahasa Arab termasuk perintah agama, berdasarkan kaidah:
mala yatimmul wajib illa bihi/fahuwa wajibun”

. o

caly b o Yl Y L
Di Nusantara yang indah ini khususnya yang pengaruh Islam kuat,
banyak tempat ibadah yang digunakan untuk mengajarkan agama dan bahasa
Arab, di samping kegiatan yang terus menerus di pondok pesantren, madrasah-
madrasah yang menjadikan bahasa Arab sebagai mata pelajaran pokok, bahkan
di tempat-tempat yang sunyi yang jauh terpencil di pedalaman sering terdengar
suara sang Bapak mengajar anak-anaknya huruf Arab dan membacanya dengan
sarana yang amat minim, agar kelak anak yang dicintai ini dapat pula men-
jalankan dan memahami petunjuk-petunjuk agama. Begitu luasnya pengajaran
bahasa Arab di negeri ini mulai dari yang paling sederhana ke tingkat univer-
sitas: dan ini terjadi juga di negeri-negeri lain, yang semuanya itu diilhami

oleh kata “igra” yang terbawa oleh ayat yang pertama turun.

Adapun buku-buku pelajaran bahasa Arab, baik yang membicarakan
tata kata (Sharf) tata kalimat (nahwu) tata gaya (balaghah) sudah lama diajarkan
kepada para santri dan pelajar di madrasah-madrasah, kitab-Kitab seperti
al-Jurumiah. al-Fiah dan sebagainya sudah bukan barang baru bagi peminat
bahasa Arat;, di samping kitab-kitab pelajaran bahasa Arab dalam methoda
baru, seperti an-nahwul-wadlih yang banyak dipakai di lembaga-lembaga
pendidikan Islam.

Kemudian daripada itu, kerja sama antara Pemerintah Indonesia dan
Kerajaan Arab Saudi dalam pengajaran dan perluasan bahasa Arab, juga
masuknya Indonesia ke dalam ISESCO akan memberi angin yang lebih
segar lagi bagi pengajaran bahasa Arab di Indonesia, yang selama ini masih
dijauhi dan dianggap sebagai yang menakutkan,

Dunia telah menyaksikan perkembangan agama Islam yang lahir di

abad ke tujuh Masehi di sebuah kota yang terasing dari sejarah, dan yang ber-
hasil membawakan perobahan mendasar di dalam fikiran dan perilaku manusia.



Dunia telah pula melihat betapa besarnya dorongan agama ini terhada[_)
perkembangan ilmu pengetahuan di mana bahasa Arab bertindak sebagal
pembawanya yang setia. Dengan semangat IQRA’ jiwa tersebut meluas dan
berpengaruh, dari kota terlupakan, menjadi pusat kegiatan pemerintah dan
peradaban yang mewarnai jalannya sejarah.

Perkembangan yang demikian pesat, dan perluasan yang dem'lf‘ar!
jauhnya, menjadikan unsur inti — Arab - yang semula memimpin menjadi
ketinggalan, tak banyak yang bisa mereka sumbangkan, terutama Sct“f]?h.
mereka berhadapan dengan bangsa-bangsa yang lebih dahulu memiliki
kebudayaan yang tinggi. Sebaliknya daerah-daerah yang sejak lama manJadl
pusat-pusat peradaban, seperti Mesir, Siria, Mesopotamia, Persi dan lainnya
yang jauh lebih dibandingkan yang dimiliki bangsa Arab, ditambah pula bahwa
semenjak Nabi Muhammad saw. meninggal pemerintahan berpindah ke st
jazirah, maka peranan bangsa Arab dalam mewarnai kebudayaan y?ng
berkembang saat ity menjadi lemah, bahkan mereka sendiri harus menerimé

banyak sekali dari bangsa lain, sehingga seolah-olah mereka menjadi 1ebul
di da]amnya_

Pengarang AlAqdul Farid membawakan cerita yang menggamt?arkag
akan tertinggalnya unsur Arab dalam percaturan ini yang berasal dari lbp‘
Abi Laila: bertanya kepada saya Isa Ibn Musa seorang pembesar pemer'”
tahan yang fanatik kepada bangsa Arab: siapa ahli figh di Basrah?” 3
Jawab ”Kaga.n Ibn Abi Hasan” . . »| 41y siapa lagi . . .7” saya jawab: ”Muhamh
mad ibn Sirin . | » ... "Siapa mereka itu?” keduanya mawaly” (yang bardarﬂa1
ibn Ay R, DTNV lagi "Siapa ahli figh di Makah?” saya jawab "AE
o f\bl Rabah, Mujahid, Said ibn Jubair dan Sulaiman ibn Yasar”, ia befta,nyﬂ
o 2lpa mereka itu?” "mereka juga berdarah asing”, ia bertanya 1agi Sw-lpn
a;/t;n ﬁqh_ di Madinah . . 9~ Saya jawab *Zaid ibn P:slam, Muhammad lba
b;g;(ra(::r’ Naﬁ' ibn Abi Najih . . » Siapa mereka itu . . .7 saya jawal? mer:h],
figh dia Ql‘.':;laf}g sy 'mukanya Mulai memerah. Ia bertanya lagi ;S_;adpa o
ia bertanyg . mae 4 Katakan: “Rabiah ar Ray dan Ibnu Abi Zi

A . ,Sla a merek; 1 an ) ”» reka berdﬁfa
asing”. Wajahny p ka itu . . .?” saya jawab . . . “me 2

o . ak
) 4 menjadi merah padam, dan bibirnya bergerak-£er Jan
(I;:‘]jlli ’ bel’l&'nya lagi ”Siapa ahij figh di Yaman?” saya jawab "Thawus Wi
" nia serta Ibnu Munabih” ia bertanya . . "siapa mereka” SOV2 ),
mereka semua berdarah asing, Dj i ia menegakkan duduknya dan mer

na: ﬂh
lalu bertanya "Siapa ahij fiqp, Khurasan . . 2" saya jawab ™Atha’ ib Abddﬁa
g _Khuras,:,a M- . . ia bertanya "siapa dia . . .7 saya jawab: "Juga i ber{ sayd
asing . - Semua badannya menjadi gemetar sehingga timbul rasa taku 7
namun ia bertanya lag "Siapa ahli figh Sjam? saya jawab "al Makhu o
siapa dia . . .?” "dia berdarah asing . . .” rasanya ia sudah tidak dapia}\]lah
menahan amarah, namun dija bertanya: siapa ahli figh Kufah . . ‘? d‘em alkd
kalau sekiranya saya tidak takyt akan hal-hal yang tidak diingl“_k"?' ng
akan saya jawab al Hakam ibp 'Atabah, dan Ammar ibn Sulaimd



keduanya berdarah asing, tetapi saya melihat bencana mendekat, maka saya
katakan "Ibrahim an-Nakha'i dan As Syi’by ...” ia bertanya . .. ”siapa mereka . .?
saya jawab "kedua-duanya berdarah Arab . . .” maka ia berseru. Allahu akbar?”
dan tenanglah jiwanya. :

Setelah Islam diterima oleh bangsa Arab dan kemudian oleh bangsa-
bangsa lain, maka hubungan mereka menjadi lebih erat, mereka itu dipertalikan
pertama oleh Islam sebagai agama dan oleh bahasa Arab. Dan dua unsur itu
pula yang menjadi penggalang yang amat kokoh dan pembawa udara yang
menggairahkan sehingga bertemu dan terpadulah budaya-budaya yang mereka
bawa yang sebetulnya memiliki dasar yang berbeda, dan muncullah budaya
baru, kebudayaan Islam, dan inilah yang mencapai pusat perkembangan sebagai
hasil dari percampuran tersebut. o
Dalam hal ini Philip Hitti mengatakan: Islam telah dan akan tetap menjadi
kekuatan yang hidup yang membentang dari Marocco sampai ke Indonesia
dan merupakan pandangan hidup bagi berjuta-juta manusia.

Seiring dengan meluasnya pengaruh Islam, maka bahasa | Arabpun
akan mengalami perkembangan yang pesat pula, seperti yang dikemukakan oleh
Necholson”. Bahasa Arab telah menjadi alat yang effektif dalam mengungkap-
kan ucapan sehari-hari bagi 45 juta orang, beberapa ratus tahun bahasa ini -
telah menjadi bahasa pengetahuan dan kebudayaan, dan berhasil merekam
Pikiran-pikiran progresif di kalangan bangsa-bangsa yang maju waktu itu”.
Bahasa yang menjadi perekat bagi bangsa-bangsa yang me_meluk agama Islam

N menjadi pendukung utama dalam mengungkapkan isi kandungan Quran
4an Hadis akan terus memberikan jasa dan perannya di masa-masa yang akan

datang seperti yang dilakukan di masa silam.

Umat manusia yang kini sedang mencari jalan untuk menghentikan

berbagai kemelut kehidupannya dan menjinakkan pengaruh negatif dari
ehnologj modern, sangat menanti datangnya pemecahan yang berorientasi
“Manusiaan dan ,kesejahteraan umat. Dan alhamdulillah bangsa Indonesia
telah berhasil menciptakan kerangka hidup yang diyakini akan membawa rasa
Zrﬂal"[, damai dan sejahtera, baik bagi dirinya maupun bagi duniﬁ} umumnya,
an Indahnya rangka tersebut sejalan dengan pesan-pesan yang dibawa ajaran
b§13m. Maka Umat Islam yang yakin akan kebenaran agamanya sangat layak
lla mereka meningkatkan usahanya dalam memahami dan menggali pesan-
Pesan terseput sebagai sumbangan yang positif bagi pembangunan bangsa

N kemanusiaan pada umumnya, dan untuk itu bahasa Arab harus ditingkat-

AN dikaji dan dimasyarakatkan.

Pancasila yang digali dari bumi Indonesia tidak bertentangafl dengah
lpesa“ Islam, masyarakat yang adil dan makmur yang diridloi oleh Tuhan Yang
o aha Esy adalah masyarakat yang juga dikehendaki oleh pesan Qurdl:;
.erbE"tUknya manusia yang utuh, berkualitas dan bertanggung jawab adala

u : ,
Wea yang dituju dan dikehendaki oleh Al-Quran.



Di dalam membina manusia yang utuh, Islam menjadikan perintah
dan larangdn agama sebagai yang akan mampu mencapainya, karena manusia
beragama harus dapat mendidik dan membina dirinya dengan pengamalan
agamanya secara baik, yang bermuara pada kondisi muttaqin, ialah orang Yﬂfl‘g
karena imannya selalu memilih kejujuran, bersifat amanah, sedia d.an_gemd}z
berkorban dan selalu cenderung kepada yang benar. Itulah yang dituju ole
syariat, oleh pengamalan agama, seperti yang dapat kita lihat dalam sural
al Mu'minun ayat 1-11, al Hujaraat 37 dan al ‘Ankabut 45. Dan sangat
banyak pesan-pesan Qur'an yang mengarah terbentuknya manusia utuh, yang
berkualitas dan bertanggungjawab yang dalam Islam disebut manusia mutaq@in
(bertagwa) yang layak menjadi khalifah Tuhannya di bumi ini. g
Bila umat Islam yang merupakan penduduk terbesar di Indonesia telah dapf‘
membina diri sendiri secara baik dan utuh lewat pengamalan agam't}”y‘;
maka Islam telah berbuyat banyak bagi tercapainya cita-cita bangsa, iald
terciptanya manusia Indonesia utuh, berkualitas dan bertanggung jawab.

Islam adalah agama yang memperhatikan kepentingan masyal"d}‘ﬂlz
tanpa mengabaikan kepentingan seseorang. Pesan-pesan Qur’an serta petuﬂ}un
Nabi selalu mengkaitkan dua kepentingan ini, bahkan Nabi pernah mengalakitlﬂ
bahwa kepentingan pribadi Sangat tergantung kepada kepentingan masyfaraka t
"Anda sekalian tak akan berhasil dalam segala usahanya kecuali berka
pertolongan mereka yang lemah” jalah masyarakat kecil. Karena itu ma!<a orang
yang hanya ingat kepada dirinya dan keluarganya, ja belum dapat dlki.ltakﬂﬂ
sebagai seorang muslim yang baik, ia belum dapat dikatakan sebagai yané
beriman dengan baik, meskipun ig sholat, meskipun ia puasa. Keluarga ya_‘ng
merupakan unsyr pokok dalam kehidupan masyarakat mendapat perhatm.;l
yang besar dari Islam, Pesan-pesan Qur'an dalam hal ini sangat banyak, bai

lenlgng keserasian hubungan antara anggota keluarga, kewajiban dan h.ai
masing-masing, pendidikan anak-anak, warisan dan sebagainya. Dalam hal in

tuntunan Qur'an dap Hadis akan terys bermanfaat dan relevan. Salah satt
ayat saya kemukakan: Al-Isra’ 2394,

ohly L Ul oad 100, s LIV s ik, o3
©e 2 SR gduand A
h_n-ﬂ\-j)u.” L\-‘J(J:U')U lu)‘s,l wl}_,ﬂ'dd-:’
'i.u.;-“oad.'x.llch? '-.Juah-1, JLyS Y iji;
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Allah telah men |-"-P"—"’tr" L_‘-.'J LS Lf"’)' 7J

kamu berbuat bf':(ltukan‘ agar kamu tidak menyembah kecuali Dia, dan 1.1ga£
dan pikun bd ik % k kepada OraNg tua, bila mereka mencapai umur panjané
menghardiknz;la aah satu atau keduanya, Janganlah kamu berlaku kasar dillf
j g kepada mereka kata-kata lembut yang menye”



"~ Pesan )
biting ﬁ;gd;ner’ldek?tkan‘ perhatian seseorang kepada Tuhannya dan kepada
, dengan disertai cara berdoa, yang sangat indah dan mendidik.

Qur'an cukup banyak, di antaranya

Tentang hubungan sosial, pesan
ng lain, tentang keharusan

len 3

Seolrzl:lgg lar:]def:lgfl}? memfalksa berkey‘akinan kepada ora

berbeda keyaih? rmati orang baik karena umur, karena ilmu atau karena

ajakan, lmamcan‘;lrr]l,‘mcmang ac_la kewajllban L_mtuk menyampaikan da’wah,

i yfipun telah diatur sehingga tidak menimbulkan kegoncang-
ahan, bahkan akan menanam rasa persaudaraan dan keakraban.

SebagaiA}(,j;pu; tentang persatuan dan persgudaraan Qur'an menganggap
aman dan g :mng Denfmg dan mendasar bagi terwujudnya kehidupan yang
timbu kareng 31- Qur'an tak pernah berpesan tentang perbedaan, apakah itu
Manusia sama d_arah, ras, kekayaan atau kepandaian dan kedudukan, semua
dam dari 1anahl %alam pandanganNya, mereka semua berasal dari Adam dan
A, taqwanya | erbedaan satu-satuny yang dinilai olehNya adalah kualitas-
terhaday, mya‘ rasa tanggung jawabnya baik terhadap Tuhannya maupun
dijalin seh .asyarakat: dan alamnya. Sedang hubungan antar sesama harus
aik mungkin. Sebagai saudara, bahkan sebagai satu tubuh yang satu

'dkan m
erasakan sakit yang diderita oleh yang lain. Tolong-menolong adalah

entuk :
i yang dipesankan Qur'an, karena pada hakekatnya satu kepentingan
ja, tanpa melibatkan

tidak g :

éﬂﬂg l:i‘;l)at diselesaikan oleh yang berkepentingan 5aj

eda i

lidaknli?e‘ﬁng_enai kehidupan dunia Quran mem

Mencarj g diremehkan apalagi dijauhi dan|diben

dengap, tatsngan sungguh-sungguh kebahagiaan dunia dan menikmatinya

it lebip cara yang sudah diberikan kepadanya, dengan harapan ke.nikmatan

Nikmagjj :emu_ngkmkan ia melaksanakan (ugas ubudiah dan khilafahnya.

akan ah kehidupan ini tanpa melampaui batas-batasnya, karena hal itu
erugikan diri dan masyarakatnya, cepat atau lambat.

a1 i i ¥y 5,0 SR LS Lss g2 b

Carj
a -
i dun}:a(’)’l_ehmu kebahagiaanmu di akherat, dan

Setiap inDemikiamah sekilas nilai
an bat'san yang mendambakan k : :
Tohan; in, seimbang dan serasi antara kebutuhan jasmani denga
tangg, Terwujudnya manusia Indonesia yans utuh, berkualitas dan ber-
Nesiy (’i‘_&laWab akan terus diusahakan dan dikembangkan oleh bangsa Indo-
1945 i dalam wadah Negara Pancasila yang ber-Undang-Undang Dasar

andang sebagai yang penting,
ci. Manusia diperintah untuk

jangan kau abaikan bagianmu

_pilai luhur ajaran [slam yang m_cnyentl‘l.h
damai, sejahtera lahir

ehidupan yang penuh
an kebutuhan

Pola h:

a y . | '

hidup seimbang, serasi, majt, tenteram dan damal telah diungkapkan
profil dan wata

Oleh (yyp
Quran dalam simbul-simbul bahasa yang sangat mapan. ;
kap mental suatu bangsa, tanda-tanda
1spek

Manyg;
Yang Sia yang baik dan yang buruk, si 2
Mengarah kepada kemunduran atau kemajuan telah memperoleh £




5 mplatif.
pengungkapannya dalam gaya bahasa yang emotif, ﬁlospf'ns S;: ti(r)l?;em gnja p
Maka tidak mengherankan kiranya kalau bahas_a Arab ini a 2l ]
studi yang menggairahkan, dan tidak akan kehilangan pasal"anl; G A
ada umat Islam yang menyadari bahwa d@gaq b.ahasa Ara a5 seagalt
memperoleh alat untuk menggali terus nilai-nilai ajaran al—QUIj i
potensial untuk disumbangkan kepada pembaqgunan bangsa Y‘:J dgl -
Dissinilah urgensi dan potensi pusat-pusat pengaja.ran bahasa Ara Tinggi akan
sejak dari madrasah, pondok pesantren sampai ke Pergllxruan e
selalu menitikberatkan pelajaran bahasa Arab, untuk menunjang DT}Tamdulillah
bangsa, dan membentuk manusia Indonesia yang }Jluh. Dan }?k ol
kegiatan Pusat-pusat pengajaran tersebut telah mulai menampakka i
utamanya dalam pemahaman, pendalaman ilmu Islam dan pengampityaﬂ g
dalam kehidupan sehari-hari, dengan demikian paham-paham yang Seberkuﬁl“ g
biasanya mengarah kepada sikap anarchi dan extrem makin
dan terhapus,

. : jak Islam
Bahasa Arab yang dipelajari dan diajarkan di Indonsia semenjak

masuk ke bumi Nusantara adalap, bahasa standar, bahasa yang "‘(’ﬁfﬁ:ﬁ
telah mapan dap mantap setelah al-Quran 14 abad yang lalu ln dorong
sebagai wahyu kepada Nabj Muhammad saw. yang pada gilirannya me a Arab,
umat Islam untuk menciptakan danp merumuskan kaidah-kaidah b-ahasbu daya
nahwuy, shorf, balaghah, agar bahasa ini Mampu membawa ety anusid
dan Pesan-pesan Samawi, serta hasil-hasil kemajuan alam ﬁk!ranbnly dan
Sepanjang sejarah Kemampuan ini telah dibuktikan di masa Ab fi eran-
beberapa abaq sesudahnya, dan bahasa Arab akan memainkan kemba Szdang
nya itu di masa mendatang utamanya di kawasan Timur Tengahy ani;odern-
giat mengembalikan Peran bahasa| Arab di dunia iimu pengetahuan

; i nahan
Di pergurnan tinggi dj kawasan tersebut tengah dilakukan pembe
terhadap bahgag, Arab

] iimia
agar mampy mengungkapkan simbul-simbul ilm
dan hasil-hasi| penelitian. ' 1932 M
Bahasa Argp dalam monolog Penyair Mesir Hafidz Ibrahim (wafat apunt
menyatakap sebagaj wadah yang tak akan kewalahan untuk mena
hasil Pemikiran-pem;

. engung”
kiran bary sebagaimana tak akan kering dalam m
kapkan Pesan-pesan agam;, Ia bersenandung

< :HuTosc-..LzL, L, lhiJcl-”sr""S;::;
e

] ungkin
Kata dan pesan Qupap aku sangguyp, mengungkapkannya, bagaimana m
P lagi untyk Mengungkap identitas penemuan baru . - -

n
Bahasa Arab kip; sedang membenahi kembali kemantapan (ia i
dewasaannya melaly; pola-pola Pengembangan dan pertumbuhan yang
Dengan pola dan dag

u
2 enemt”
rengembangan inj bahasa | Arab tidak akan " Melalu
kan kendala berarti '

ke
Jiki-

10



isytigaq, isytigaq kabir dan isytigaq akbar, ibdal, ziada, majaz, nakht, ta’rib
dan sebagainya bahasa Arab akan nampak lebih lincah dan trampil dalam
mengungkap buah pikiran serta perasaan yang komunikatif,

Dengan memperhatikan sumbangan yang tidak kecil yang telah
diberikan oleh nilai-nilai luhur ajaran Islam bagi pertumbuhan budaya bangsa
dahulu dan sekarang, maka nampak betapa besarnya sumbangan bahasa Arab
yang menjadi alat pengungkap kandungan kitab suci al-Quran dan Hadis
Nabi saw. dalam ikut mencerdaskan bangsa dan mengangkat martabat manusia
yang berketuhanan yang Maha Esa.

Dengan ketegasan pembukaan UUD 1945; pasal 29 UUD 1945, GBHN
dan Pelita 111 sektor agama, bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang
religius, maka sangat wajar sekali bila bahasa agama Islam yang dipeluk
oleh sebagian besar rakyat Indonesia mendapat tempat yang layak dalam dunia
pendidikan kita, khususnya di perguruan tinggi Islam negeri. Karena dengan
intensitas yang tinggi dalam mengajar bahasa Arab dan mempelajarinya akan
meningkatkan kadar kecerdasan bangsa, utamanya di bidang mental spiritual.
Agama dalam masyarakat Pancasila merupakan hal yang diperlukan, yang
diharapkan mampu membina dan memimpin para pengikutnya. Agama dalam
Masyarakat yang berketuhanan bukan sekedar satu dari seratus komponen
kultur, tetapi agama hendaknya menjiwai dari seluruh kultur bangsa. Oleh
Sebab ity sejak nenek moyang kita, selalu berusaha sungguh-sungguh untuk
Melestarikan kehidupan agama dan pengamalannya, kiranya hal yang demikian
Ini akan lebih diutamakan di dalam era pembangunan sekarang ini.

Dengan makin tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga Islam
baik yang dikelola oleh pemerintah atau pun oleh swasta di segala sudut
Negeri ini terutama di masa Orde Baru, memberikan petunjuk bahwa prospek
bahasa Arab di Indonesia akan makin mapan dan semarak, karena kaitannya
Yang sangat erat dengan pendidikan Islam yang telah mendapat pijakan yang
kuat di pumi Pancasila, baik sebagai kenyataan sejarah, maupun sebagai
kebutuhan bangsa dalam masa pembangunan ini. Prospek bahasa Arab di
Indopeg;, akan semakin nyata disebabkan posisi bangsa Indonesia baik di
alangan bangsa-bangsa Arab atau di kalangan negara-negara berpendudL_zk
MUslim, yang selain mempunyai hubungan yang tradisional yang semakin
®fat di bidang agama dan kerohanian, juga karena ada hubungan dan hasrat
Yang kuat untuk meningkatkan saling pengertian, dan mengenal lebih dekat
ltur dan kebudayaan masing-masing. Kiranya sudah tiba saatnya bangsa
d?“ rakyat yang berbahasa Arab dapat lebih mengenal bangsa dan ncgerl
kita Indonesia yang kita cintai ini melalui tulisan putra-putri Indonesia sendir
langsung dalam bahasa Arab.
Clrampilan dalam penterjemahan adalah tuntutan pembangunan 'ba'}gsa
Untyk Mencapai komunikasi yang benar dalam kehidupan antar bangsa didalam
®rbagai aspek yang memerlukan lambang-lambang bahasa.
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Tidak berkelebihan kiranya apabila kita menuntut dari setiap lembaga
pendidikan bahasa Arab seperti Fakultas-fakultas Adab IAIN di seluruh Indo-
nesia, agar proses belajar mengajar bahasa Arab ini lebih dipertajam untuk
memperoleh tenaga siap pakai dalam proses pembangunan bangsa. Kepada
para mahasiswa Fakultas Adab khususnya dan IAIN umumnya agar belajar

ldt_zngan tekun dan dinamis dalam bidang studi bahasa Arab dan bahasa-bahasa
aimn.
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